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Garansi sosial dalam kelompok pedagang
angkringan migran yang ada di Kota Ponorogo
diawali dari adanya hubungan kekerabatan
pedagang yang didalamnya telah memberikan
informasi tentang peluang usaha angkringan di
Kota Ponorogo yang masih terbuka luas dan
sekaligus mengajak kerabat yang mendapatkan
informasi tersebut untuk bergabung dalam
kelompok pedagang angkringan migran di Kota
Ponorogo. Hubungan kekerabatan yang ada
tersebut tidak hanya berdasarkan kekerabatan
berdasarkan perkawinan, namun juga
hubungan kekerabatan yang berdasarkan
hubungan dan ikatan sosial yang akrab dan
kuat yang ada di dalam masyarakat, meskipun
tidak ada ikatan hubungan keluarga.
Kekerabatan yang berhubungan dengan ikatan
sosial yang kuat tersebut diistilah dengan
Kekerabatan Sosial. Hubungan kekerabatan
yang ada di dalam kelompok pedagang
angkringan migran telah menumbuhkan nilai-
nilai yang kuat dan telah mereka pahami dalam
menjalankan usaha angkringan di Kota
Ponorogo. Nilai-nilai tersebut adalah nilai
kepedulian, nilai kerukunan, dan nilai toleransi.
Nilai kepedulian diwujudkan dalam bentuk
memberikan informasi terkait peluang usaha
sampai dengan menanggung untuk mencarikan
lokasi usaha yang strategis sekaligus untuk
mendapatkan ijin untuk menempatinya,
menanggung tempat tinggal untuk anggota
kelompok yang belum mampu mengontrak
rumah atau kost sendiri, meminjami gerobak
angkringan bagi anggota kelompok yang belum
mampu membuat sendiri, dan memberikan
bantuan jika terdapat permasalahan dalam
usahanya. Nilai kerukunan diwujudkan dalam
bentuk penetapan lokasi yang tidak saling
berdekatan, dan pada saat kehabisan
makanan, jajanan dan bahan minuman yang
disajikan diperbolehkan mengambil dari
pedagang angkringan yang lain, meskipun tidak
satu kelompok. Sedangkan nilai toleransi
diwujudkan dalam bentuk penentuan lokasi
usaha angkringan yang tidak saling berdekatan,
saling membantu antar sesama pedagang jika
ada permasalahan, dan kerelaan tidak
berjualan karena menghadiri hajatan salah satu
pedagang angkringan meskipun bukan satu
kelompok.
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